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PENDRAHULURN

smmdilewm.mimttaiﬁapintm-
duksi energi muklir di Indonesia telah timbul
sejak tahun 1968, Dalam pertemuan ilmish di PPIN
pada tahun 1982, telah dilaporkan kegiatan Kami-
si Persiapan Pembangunan PLIN selama periode
1972-1982 (1).

Pada awal talmn 1984, Panitia Teknik Sumber—
mendapatkan model permintaan energi, yaitu MAED
(Model for Analysis of Energy Demand), dari
Intemational Atamic Energy Agency (IAEA). Model
tersebut digunakan untuk menghasilkan proyeksi
permintaan energi dan listrik jangka panjang,
serta menghasilkan pula proyeksi kurva jangka
beban. Program kamputer tersebut diperoleh,
setelah PIE melalui BATAN mengajukan usulan
bantuan teknik kepeda IAFA berjudul "Energy and
Nuclear Power Planning Study”.

Pada pertengahan tahun 1984 BAKOREN me-
nyetujui usul BATAN untuk mengkaji kembali serta
memitakhirkan studi-studi mengenai PLIN yang
pemah dilakkan, yang dikenal dengan nama a.l.
studi kelayakan pembangunan PLIN. Berhubung
dengan itu meka kedua usaha ini dipadukan dalam
bentuk studi pemstakhiran PLIN, dengan keikut-
ammwmmw,

Pengkajian dan Penerapan Teknologi
Perusshaan Umm Listrik dan mm‘.,
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panjang seperti pemutakhiran studi PLIN inj
studi-studi yang telah ada, dilakukan sekitar
1979-1982 sehingga semuanya menggunakan asumsi
petumimdumdymgt.inggi.yaimﬁ-h/ﬁ;.
Perkembangan selama periode Pelita III dan IV
memperlihatkan bahwa walaupun selama tahun 1960~
an pertunbuvhan ekonami Indonesia tidak sesuai
dengan harapan yang tercantum dalam Repelita ITI
dan IV, pemmintaan listrik tetap meningkat
dengan pesat. Untuk menyusun proyeksi permintasn
listrik masa mendatang, salah satu parameter
yang amat menentukan jalah asumsi mengenai

resmi PIN (2). Sekalipn asumsi perturbuha
ekonaomi.  1982-1990 dalam proyeksi MAED @iang®P
terlalu tinggi, tetapi pertumbuhan yang diala®
dalam tahun 1980-en ini lebih tinggi daripa®
hasil proyeksi MAED, -

ONGKOS - ENFRGT



. pambangunan PLIN yang
literatwr temyata sangat ber-
hal mana disebabkan banyak faktor

hiaya modal dapat menjadi lebih rendsh di negara
perkenbang. Hal ini telah dibuktikan oleh Taiwan
dan Kored. .

wpgdd;amnndalpem:mnmdm
PLIU, dengan hasil sebagaimana disajikan dalam
lapiran 3. (4). Metode yang digunckan dalam
peyusunan  perkiraan tersebut sama untuk PLIN
mupn PLIU, sechingga dapat dianggap sebagai
perbndingan  biaya modal yang wajar. Tek
dalan hidang ini untuk keadaan dan kondisi
Indmesia. Ringkasarnya dikutip dalam Tabel 4,
yang dilenngkapi pula dengen hasil perkiraan

Colwius, (5, 6) Dard angka-angka tersebut di~
Peroleh gambaran mengenai  pengaruh nilai-tukar
Tata vang yang sangat besar.

Untuk menghitung ongkos modal, harus @i~
9m2kan asmei mengenai bunga atas modal dan
Jangka waktu konstruksi. Dalam studi ind diguna=
k2n 108 dan 7 tahun untuk PLIN serta 5 tahun
wtk pry,
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Proyeksi harga minyak intemasional yang di-
hasilkan oléh IERD pada bulan Desember 1984 (7).
Proyeksi tersebut pada akhir taun 1985 mesih
Namn

menentukan persaingan muklir-batubara di tahun
1990-an ialah harga batubara., Di masa lalu,
harga batu bara mengikuti gejolak harga
minyak, sehingga kiranya di masa depan pun akan
terjadi hal yang sama. Dengan demikian, sudah
dapat diterima bahwa, berdasarkan asumsi akan
di pula eskalasi riel harga batubara. Atas dasar
penelashan SOFRATOME terhadap kecenderungan
harga batubara serta faktor-faktormya yang
mempengaruhi, maka disarankan eskalasi 2%/tahun
hingga tahun 2000 dari tingkat harga $46/6 pada
taun 1986, dan 1%/talun sesudsh tahun 2000.
(8). Untuk base case, studi memilih harga $ 50/T
pad tahun 1990 dengan eskalasi 1%/talun sejak
talun 1990.

Ongkos Pembangkitan

satuan 900 MW temyata sangat kampetitif dengan
ongkos listrik PLIU-batubara satuan 600 MW,
sekalipm harga batu-bara tanpa eskalasi.
" evelized net generation costs menurut Bechtel
disajikan dalam Tabel 6. (4). ABCL menyatakan
balwa disainnya yang 600 MV dapat ditingkatkan
menjadi 750 MV hanya dengan sedikit tambshan

- atau pengeluaran devisa terendah
- pengembangan teknologi
Strated - keinginan diversifikasi/menghindari
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Dewasa ini kriterium "least ocost" lazim
digwnakan. Tetapi sering dilupskan betwa pe-

rgettjmaaghcstereﬂahtersdutse]alusé:atas 4

pengusahaan listrik, walaupmn digunakan analis
eonomi. nasicnal (seperti harga bshan bekar
internasional).

Biaya pengembangan batubara, misalnya, termasuk
di dalam harga batu bara yang dipakai dalam
analisis,

Apshila analisis pengembangan  sistem
listrik dilakukan hanya untuk masa 10 tahun ke
depan, maka altemnatif nuklir tak mungkin ter-
pilih oleh karena jangka waktu siap yang lama.
Karena itu analisis dengan WASP dilakukan untuk
kurun waktu 20 sampai 30 tahun yang akan datang.
Dalam studi pamitakhiran, proyeksi MAED dibuat
sampai talun 2015, tetapi analisis dengan WASP
untik pericde 1990-2010.

Dalam pelaksanaan analisis WASP, sasarannya
ialah untuk mendapatkan "optimum solution" de-
ngan mamakai suatu himpunan besaran parameter,
mengubah beberapa parameter dan/atau perubahan
besaran tertentu (seperti biaya modal).

Besaran parameter yang disepakati bersama
dalam studi pemutakhiran sebagai berikut :

- Discount rate 103, dengan 8% dan 12% untuk
analisis kepekaan

- Depresiasi secara linier, tidak "sinking fund"
- Keandalan sistem dengan % LOLP = 0.2739 (satu
hari dalam setahun)

= "Energy-not-served cost" sebesar $ 1/kih.

- Harga batubara $ 50/T pada tahun 1990 ditambah
eskalasi 1%/th.

Selain itu disepakati pula peranan PLTP sebesar
470 M4 atau 1020 MA.

. Pelaksanaan “rnun” WASP di BATAN dan di IAFA
selama Januari dan Februari mamakai depresiasi
secara “sinking fund”, dan ternyata mklir lebih
unggul daripada batubara (lihat tabel 7 dan 8).
Dengan demresiasi linier “keunggulan" muklir

= % IOP = 0,55 (keandalan 2 hari/th)

= eskalasi batubara 2%/th selama 1990-2000

Sesungguhnya, mengubsh ketiga-tiga para-
meter ini masih dapat dipertanggung-jawabkan dan
cukup wajar, mengingat :

= Pererintah meminjam modal untuk PIN dengan

bunga sekitar 10%/th, berarti “discount

rate" sekitar 6%/th apabila inflasi 1lehih

besar dari 4%, atau lebih kecil lagi apa-

bila inflasi lebih besar dari 4%.

= Keandalan 2 hari/th tak jauh berbeda secara

efektif dengan 1 hari/th (temyata Taiwan

masih memakai 3 hari/th).

- Eskalasi harga batubara Pasifik Barat

selama 1974-84 sebesar 4.6/th. (4). »
Tanpa perubshan pun hasil “run® WASP Gengap
miklir sangat dekat dengan “"optimm soluticye
tanpa PLIN, hanya berselisih 0.02% dalam nilaj
cbjective function. Besar selisih tersebut jag,
lebih kecil daripada kementapan kepercayaan
terhadap angka/data masukan WASP yang lain
seperti biaya modal, faktor beban, harga baty
bara (periksa hasil WASP dalam Tabel 9).

KESIMPULAN

Atas dasar hasil-hasil dikemkakan di atas,
dapat ditarik kesimpulan balwa dalam jangka
panjang sangat sulit untuk menghindari intro-
duksi PLIN ke dalam sistem listrik pulau Jawa,
Selain peningkatan kemampuan industri dapat
dipercepat dengan adanya proyek-proyek pem-
bangunan PLIN, dan tersedianya alternatif sumber
energi untuk pembangkitan listrik, pembangkitan
listrik muklir akan dapat menckan angkos
produksi listrik di pulau Jawa.

Berhubung dengan itu, serta mengingat
jangka wektu-siap yang lama dan perlunya disiap-
kan sejak dini pengembangan tenaga kerja trampil
dan prasarana pengembangan mklir, maka perlu
diambil langkah-langkah yang konkrit menuju
pambangunan PLIN yang pertama. Untuk memungkin-
kan beroperasinya PLIN pertama dalam tahap lepas
nanti, maka langkah awal harus diambil dalam
masa Pelita IV ini juga.
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Year Revision of Oommodi ;
7, "Half " T8, Dicast 1984':" Price | : 1962 190 2000 2010

g, "he Indnesizn Coal Sitmation, Iaporan | ma OO0 4.3 471 7524 1166.6

17206 ° o ®
Vol.VI Reassessment of  Indmesia's 53 : 1.9 518.0 860.4

Nuclear Energy Strategy), Maret iogs, Listrik Total
' (PLN+Non PIN),
9, Xomnikasi AECL kepada BATAN Twh 19.9 40,7 99.8 200.6

Listrik PIN- 8.53 18.10 52.06 122.88

Jawa, Twh
. Beban puncak 1.55 3,20 8.76 19,74
mabel 1 Asumsi Pokok Tie MAED PIN-Jawa, GW
Skenario Rendsh
Energi Total, 334.3 471.4 690.0 986.6
1982 1990 2000 2010 MBOE
Energi ko~ 172.6 282.2 464.5 721.4
Skenario Tinggi mersial, MBOE
Listrik Total
PB (trilyun 59,633 88,105 149,791 243.99 (PLNHNon PIN) 19.9. 40.5 85.6 161.4
Rp'85) Twh
_ Listrik PIN- 8.5 18.0 45.4 99,9
%/th 5.0 5.45 5.0 Jawa, Twh
Beban puncak 1.55 . 3.18 7.70 16.32
Pertumbuhan 8.70 8.74 6.72 PIN-Jawa, GV
ssktor manu-
facturing Tabel 3 : Perbandingan Proyeksi PIN dengan
- Proyeksi Tim MAED
Penchuduk 154.662 180.1 210.5 242.5
(Juta) ' 1988/89 1920 1993/94 1995
"Java sales IR1" 15.322 18,95 28.120 34.23
¥/th 1.92  1.57 1.43 (PIN-TERD) IR2 15,730 19.69 24.944 37.0
Skenario Rendsh ' IR3 15,782 19.85 30.459 37.%
=
B (trilywn 59,633 88,105 137.486 203.51 |ENEP “Net rendah 18,266 ' 29.727
Rp'8s) generation”,
——— dalam sistem PIN tinggi 18.362 31.8%
%/th 5.0 4,55 4.0 Catatan : 1) "Java sales" harus ditambah dengan
r——— : : “Pransmission & distribution losses"
Pertumioghan 8.70 6.97 5.87 sebelum dapétdibarﬂmgkan dengan
Sektor mam,- "Net generation”. Losses tersebut
facturing  berkisar sekitar 9 - 17%.
T~ 2) Angka “ Java Sales" untuk 1990 dan
ekstrapolasikan oleh Tim
154' ¥ .8 %5-0 1%5 di
(Jllta) 662 183.5 222 .
\
Y/ .
k 2.6 1.% 1.75

.



LU > x %5 Wi tanpa FD 668
2 x 550 MV tanga FD 867
2x$0mmfw 783
2 x 542 M dengan FGD 1017

PN 2 x 616 MY AR
2 x 938 Mi PR
2 x 626 M PR

2 x 1031 MW PHWR

1355
1065
1567
1261

I

Catatan : 1) FD = Flue
2) Perkiraan

Gas Desulphurization

400 MW
W/0 F&D
600 MW
W/0 FaD
400 MN
W FQD

600 MN
W
Nuclear 616 MA
PR

938 M4
PR

626 M
PHAR

1031 Mw

10.6

9.0
35,3
29.4
34.3

26.1

2.0
0,8
0.8

1.4 *)

1.4 *)

*) Includes heavy-water make-up

URAIAN RINGKAS MODEL MAED

Model MAED ialah suatu model i

simulasi
menengah dan jangka panjang. Metodologi model
tersebut berdasarkan model MEDEE yang — di-

kembangkan oleh

B. Chateau dan B. Lapillone
dari IEJE, Grencble, Perancis,

Untuk Setiap sektor diperkirakan konsunsi
energi pada tahun dasar, bagi setiap jenis
energi : bahan bakar motar, listrik, panas
(temperature tinggi, sedang dan rendah).
sektor tersebut, sesuai skenario makro-ekonami
yang diasumsikan,

Sektor ekonami meliputi pertanian, konstuk
si pertarbangan dan Industtri Manufaktur. Sedand
Sektor Industri Manufaktur dibagi lagi menjadi 4
sub-sektor:PB)golahanBa}mbBrtah,Penmimn
dan Barang Bermodal, Barang Konsumsi dll.

Sektar ini terbagi atas angkutan barand
dan angkutan penumpang, baik untuk dalam kota
maupun antar kota. Semua model angkutan diper—
gunakan., Dalam MAED yang asli tidak terdapat
angkutan antar pulau, sehingga Tim MAED memakai
variabel angkutan sungai (barges). untuk angkutan
bazmgbelmun'mdi . Angkutan penumpang antar-

Angutan penumpang dalam kota  terkait

dengan perkembangan penduduk dalam kota-besar
(di atas 1 juta).
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Tabel 6 : Net Levelized Generating Cost

e PLTN
#550 v raan T A PR
ang - — v
pa PGD | dengan FCD| 616 My | 938 1w | 626 MV 1231 MW
ongkos modal 14.0 15.4 29. 4 23.7 3¢ ﬂ
gnokos bahan bakar 2¢.8 21,2 €.3 7.4 5.; zi.g
mgkos Cperasi 3.1 3.3 6.1 5.4 6.3 5.2
dan pemeliharaa : * y *
37.9 39.9 43.9 | 36.5 | 4r.7 | 34.3
catatan : Asumsi load factor yang digunakan adalah
PLTU 550 / 539 MW 81.12 PWR 616/938 75.4/73,4%
' PHWR 626/1031 80.8/78.7%

Sumber : (4)
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Tabel 7, Hasil Run WASP di BATAN
Jenuari - Februari 1986

KONFIGURASI TAHUN 2010 y TAHUtz:
' SI
PCTIVF. FUNCTION NTRODU
ho- = K $ crin | oodu | oot | wo | nogy
1 9 502 133 4G 4 14 11 1998
(HvR)
2 9 578 5249 a0 4 13 13 1999
(PvR)
3 9 423 @32 31 4 3l e -
(Non-N)
4 9 330 862 38 4 13 11 1999
(HvR) .
5 9 044 513. 23 4 32 0 -
(tlon-N)
Beban dgn ELOSS baru
6 9 869 745 23. 4 17 11 2003
(PWR)
7 8 569 282 23 6 15 12 2000
(P¥R)
8 B 657 628 23 6 33 0 -
(tion=N)

Asumsi : Proyeksi Awal Pertumbuhan Beban
Data Bechtel
Harga Batubara $5¢/T (199
Depresiasi "Sinking Pund"
LOLP : 1 Hari/th
ENS : $ 1/kWh
FIXSYS : PLTU-BB 6 @ 360 MW

PLIN 1020 MW, kecuali No.7 8 dengan 479 Mw

) + Eskalasi 1%/th
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Tabel 8 ; HASIL RUN WASP DI IAEA FEBRUARI 1986

EOIN*IGU
", JECTIVE FRCTION WABY TN 010 . | i
K4 orin | ooan | ooen | won | s
1
i} 8 456 725 38 . 13 n —
2 ~ 8 398 339
(HoR) N 3 12 12 1997
3 0 338 693 * ‘
(WR) e b 11 13 1997 |
\
4 8 373 97
(MR ¢ 4CD41I97) » ] 12 12 1997 |
s #8 366 3N |
QLR + 40OMHIB) 30 4 12 12 1997 |
6 8 550 114 29 4 1n 15 1998
(PR)
7 8 557 4Gl * k) 4 ] 8
(V) 12 1 199
] 0 561 089 3 ] 12 14 1999
(PR + 4CO4H90)
9 D 649 319 29 ‘ 3 - -
(Non-ul)
10 8 646 72) 30 s 32 - -
(Non-H) :
11 10 705 188 * 27 3 10 14 1997
(sm DR 8Y)
12 G 568 813 * 3 4 12 12 1997
(MR DR 13V)
‘ 13 0 526 990 * n 3 19 13 1997
| (ReP.bumi 1020 M)
14 e 556 397 * 0 ] 7 15 1997
(IWReEskalaal Bn 21)
3 p 153 794 * 30 4 12 12 1997
(IMR Tanpa Eskalasi DD)
16 7711713 ¢ M 3 9 12 1998
awa)
17 7899 147 * 20 4 1 13 1999
(Pvm)
18 7 949 588 24 4 30 0 -
(tion-1)
19 7 944 873 19 2 24 6 2009
(Pwr)
20 7 909 763 16 ] 19 n 2009
(PuR)

Asumsi ; proyeksi Sementara pertumbuhan Beban (No.16 s/d 2P dengan Koreksi)

Data Bechtel

Discount Rate 10%
Harga Batu bara $ 50/T (19993 + Eskalasi 1%/ th

Depresiasi "Sinking Fund"

LOLP : 1 hari/kWh
ENS t $ 1/kWh
FIXSYS : PLTU-BB 6 @ 365 MW

‘ PLTP 470 MW,
QR s S e SN SRR 1 S Vi e e SR,
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Hasil Run WASP di BATAN

Tabel 9 :
Juni - Juli 1986
KONFIGURASI TAHUN 2010 TAHUN
No. ORJECTIVE: FUNCTION INTRODUKSI
KS$ CTl | C04H | CO6H | PWR9 PYRY

1 8 270 109 36 7 11 9 1996

2 8 249 301 36 7 11 9 1996

3 8 240 979 36 11 9 1999

4 g 238 719 36 7 11 2600

S 8 235 696 * 36 7 11 9 2001

6 8236 718 * 36 7 11 9 2001

7 19 553 362 * 36 7 11 9 1996

(Discount Rate 3%)

8 G 431 9@8 * 34 9 13 7 2003
(Discount Rate 12%)

9 8 441 654 36 7 11 9 1996

(Eskalasi BB 2%)

10 8 555 510 36 7 11 9 2002
(Biaya Modal PVR naik
10% Eskalasi BB 23)

11 8 493 221 37 6 11 |8+2PWRG|1996 (PWR6)
(6iaya Modal semula 1999 (PR9)

+ 2FPi6)

Asumsi "

: Proyeksi Final Pertumbuhan Beban

Data Bechtel (No.6 s/d 11 Dengan Koreksi Kecil)
Discount Rate 10% (kecuali disebut)

Harga Batubara
Depresiasi Lini

LOLP
ENS
FIXSYS

Optium Solution

: 1 Hari/th

¢ § 1/kWh

: PLTU-BB 4 @ 365 MW
PLTP Mw

$ 50/T (1990) + Eskalasi 1%/th (kecuali disebut)
er
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“kwh
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r

N

1 2 3 ¢ 5
Fuel Inflation Rate % pa
cos PWR-1000
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wew COAL-600-D

o
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Gambar 3 : Senstivity to fuel Price Inflation
(6% Discount Rate) BATAN-1
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Lampirm-;

Tabel II Ongkos wodal PLTN (JUTA §)

) JUTA §)
Tabel 1 Onghos modal FLTU-bstubera
2x938 ¥ 2x626 M4 2x103)
e 2x542 w0 23616 M o=
20365 M i:r’:: 'g ;:\;:: FOD dengan FG) PR PR LYY
tanps FGD p —

No. Uralan

ONCXOS PERALATAN & BAIAN . e o - i "
14,8 8 '
1 Ketel Oop 1 TA N/ N/A w3 a3l L,
2 Sistem penyedia uap nuklic N 54,5 4,8 54,5 . 1'1 ‘." u‘n_‘
3 Turbin-generatoc * 161.8 160,0 206,4 194,5 232, 3 105,3
4 Peralatan mekonik laln 124,5 ‘9 109,1 44,5 a1s,5  498,2  118,2 1m,s
$ Bahan-bshan 153,6 200, ’ : —_—
' bahan 08,1 '$30,8 79,1 619,9 880,0 1.055,5 1.177,3  1.57%,4

6 Total peralatan & ’

langsung (;u:.hh n,1 8/d 5) . 0,6 37,3 48,2 120,0 142,7 100,0 13s,5
7 Total peralatan 4 —

.198,2. 1.277 .

] ;btal pe::::nuy: & bahan 440,80 $74,4 516,4 668,1 1,000, 1.198, 1.277,3 1,9

{Junlah no.6 & 7)

ONGKOS TENAGA KONSTRUKSI

‘ 92,7 130,58

9 Tenaga kerja kasar 15,2 59,5 51:: gZ': l;;'; ”7" 621 1::::

1@ Tenaga kerja teknis lapangan 27,] 30,5 30, ,‘ 4'3 S'S Jo‘ 4'5

11 Tenaga kerjs non telmnie 2,7 3,8 3,6 3, ’ v P »

12 #z?:mqn kerjs lapangan ‘30,0 4,1 M,2 39,9 04,2 102,9 65,7 06,1

lah no.10 ¢ 11)

13 19::1 tensga konstruks| 75,2 9),6 8s,3 107,4 ?SJ,S 3aos, 6 196,2 263,0

umlah no.9 & 12) -

12 12:11 ongkos konstruks{ 516,90 668,90 601,7 775,83 1,253, 1.503,8 1.473,8 1.97¢,9
lapangan (jumlah No.8 ¢ 13) .
CRGKOS KANTOR PUSAT & LAINNYA

15 Reksyasa Kantor Pusat 23,4 31,8 29,8 40,6 85,5 100,9 100,7 118,%

1§ Jasa Kantor Pusat lalnnya 13,6 18,2 17,3 23,6 40,0 41,3 41,3 56,4

17 :\;':} :quo:sl:n;: Pusat 37,0 50,0 47,1 64,2 125,8 148,2 148,0 174,9

anh no,

18 Total Ongkos Konstruksi 553,0 718,0 648,8 839,7 1.379,8  1.652,0 1.621,8 2.149,8
(Jumlah no.14 & 17 .

Ongkos satuan, §/Xw-net 757 653 909 700 1.119 88e 1,295 1,04

s WD WU M0 D b PR R

s konstruks . «66 .

, (Gangun 30 Sak- tacage. pont11) . ' ' 5 9,8 1.999,0 1.962,0 2,601.0
Total keperluan dana lokal 214,90 277,90 251,60 325,90 517,0 620,90 .

2 (321 (321) (321) (321) 014) 1) ‘(::;: ";:;:
Total keperluan dana 454,0 590,0 532,90 89,0 1.152,0 1.379,0 1.354,0 1.795,0
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23
24
2
2b

Vi)
28
Vsl

L
33

Tabel 1J1 Keperlu

Tena

PLTU-batubara

1

3 Kerja
orang-jas x 1.000)

Tabel 1V Keperluan Tenag
PLTN (orang-jas

PR T L L

a Kerja
x 1.000)

Uraian tanpa FGD tanpa FGD dengan F6D dengan FGD  PWR

ORANG-JAM TENABA KASAR

5ipil & Bangunan 7.400  10.000  B8.400 11.300 34.400 81.100 26.300 35.900

Mekanikal 3.500 3.100 4,000 5.800 12,200 {4.700 9.500 12.800

Listrik 2,500 2,600  2.800 3.000 4.900 5,000 3.900 5.200

Oper ator 800 1,000 900 1,100 1.700 1.900 1.300 1.700

Jolal huparloan | seeems  ssmsew mmmann msmeens ST [

o{inf'Jal kasar 14,200 18,700 15,100 21,200 53.200 53.700 41,000 95.600

{jualah no. 22

s.d. 23)

ORANG-ORANG LAPANGAN

Teknis 1.900 2.500 2.200 2.900 8.000 9.600 5.200 6.700

Non-teknis 300 600 500 700 900 1.100 600 800

Total orang-jaa  TTT- TTTmee o ool — S mmoes  wawes -

lapangan (juslah 2,400 3.100  2.700 3.600 8.900 10.700 5.800 7.300

no.27 & 28)

Teknis £.000 1,400 2.300 1,800 2.000 2.400 2.400 2.800

Non Teknis 400 300 500 600 700 800 800 1.000

Total Kantor pusat == °~ R o Smsbas pma -

(Jusiah ro.30 & 31) 1.400 1,900 1.800 2.400 2,700 3.200 3.200 3.800

TOTAL ORANG-JAM

Total teknis 2.900 3.900  3.500 4,700 10.000 12,000 7.600 9.500

Total non teknis 900 1,100 1,000 1,300 1.600 1.900 1.460 1,800
3.800 5,000 4.500 6.000 11.600 13,900 9.000 11.300

Total orang-jae




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Imported Receipt","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Form","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Imported Receipt","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Imported Receipt","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}



